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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam tari gandrung kreasi banyuwangi pada siswa di sma negeri 1 

tegaldlimo. Penelitian ini bersifat deskriptif  kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah guru tari gandrung kreasi banyuwangi dan siswa sma negeri 1 tegaldlimo, 

data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, teknik wawancara, 

dan teknik dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik deskriptif dengan 

pemaknaan secara kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam tari gandrung kreasi banyuwangi 

meliputi: (1) religius, (2) toleransi, (3) disiplin, (4) kerja keras, (5) kreatif, (6) rasa 

ingin tahu, (7) semangat kebangsaan, (8) cinta tanah air, dan (9) tanggung jawab. 

Nilai-nilai karakter tersebut diimplementasikan kepada peserta didik dalam 

rangka mempelajari budaya daerah, melestarikan kesenian budaya daerah 

banyuwangi. Beberapa kendala didalam pengimplementasian nilai-nilai 

karakter dalam tari gandrung kreasi banyuwangi: 1) jadwal pelaksanaan 

kegiatan tari gandrung kreasi sering berbenturan dengan kegiatan 

ekstrakurikuler lainnya, 2) kurangnya sarana dan prasarana penunjang tari 

gandrung kreasi, 3) terlambatnya informasi terkait lomba dan event tari 

gandrung, dan 4) sedikitnya peminat ekstrakulikuler tari gandrung kreasi. 

_________________________________________________________________ 

Abstract 
_________________________________________________________________ 

This study aims to determine the application of character education values in Banyuwangi's 

gandrung creation rates to students at SMA Negeri 1 Tegaldlimo. This research is 

descriptive qualitative. The subjects of this study were the teacher of Banyuwangi's 

gandrung dance and students of SMA Negeri 1 Tegaldlimo. The data were collected using 

observation techniques, interview techniques, and documentation techniques. Data were 

analyzed by descriptive technique with qualitative meaning. The results of this study 

indicate that the values of character education contained in Banyuwangi's Gandrung dance 

include: (1) religious, (2) tolerance, (3) discipline, (4) hard work, (5) creative, (6) curiosity. 

know, (7) the spirit of nationalism, (8) love for the homeland, and (9) responsibility. The 

values that are implemented by students in the context of learning regional culture, are in 
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accordance with the Banyuwangi regional culture. Some of the obstacles in implementing 

the character values in the Banyuwangi creation gandrung dance: 1) the schedule for the 

implementation of the gandrung creative dance activities often clashes with other 

extracurricular activities, 2) the lack of facilities and infrastructure to support the gandrung 

creation dance, 3) the delay in related information and the gandrung dance event, and 4) at 

least the fans of the creative gandrung dance extracurricular. 
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PENDAHULUAN 

 Permasalahan krisis moral yang terjadi saat ini memberikan dampak yang 
cukup tidak baik terhadap kehidupan bangsa dan negara. Menurunnya pendidikan 

nilai dan moral tidak terlepas dari kemajuan teknologi informasi dan komuikasi. 
Dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, sedikit demi sedikit 
telah mengikis pendidikan karakter bangsa. Tidak hanya itu, pesatnya informasi dan 

telekomunikasi menimbulkan sebuah kecendrungan yang mengarah terhadap 
menurunnya nilai-nilai pelestarian budaya juga. Oleh karena itu sangat penting para 

generasi muda untuk mengoptimalkan rasa kesadaran dan memiliki jiwa nasionalisme 
yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Adapun beberapa contoh krisis moral dari 

tindakan generasi muda yang mengisyaratkan penurunan karakter dan lemahnya 
kesadaran dalam menjalankan kewajibannya sebagai generasi yang baik diantaranya 
tawuran pelajar, balapan liar, kurangnya rasa toleransi sesama, melakukan tindakan 

kriminal seperti mem-bully, mencuri, bahkan sampai membunuh. 

Pada saat ini karakter menjadi persoalan yang menjadi pusat perhatian khusus, 
banyak kasus prilaku menyimpang dikalangan remaja Indonesia membuat 

pemerintah Indonesia terus-menerus memberikan penanaman nilai-nilai karakter 
melalui pendidikan di sekolah. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

penurunan karakter generasi muda yaitu faktor yang bersumber pada lingkungan 
sekitar seperti keluarga, faktor dari lingkungan sekolah, faktor dari lingkungan 

masyarakat, dan faktor bersumber pada dari individu sendiri (Anwar dkk, 2019). Dari 
beberapa faktor diatas maka terdapat salah satu solusi yang diberikan untuk 
menangani permasalahan penurunan pendidikan karakter yaitu memberikan 

penerapan pendidikan karakter bagi generasi muda khususnya siswa ditingkat TK, 
SD, SMP, SMA, sampai perguruan tinggi. Makna karakter berasal pada nilai tentang 
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sesuatu. Nilai diwujudkan dengan berbagai perilaku yang disebut dengan karakter. 
Menurut Muhammad Yaumi (2014) pendidikan karakter suatu istilah yang luas yang 

digunakan untuk menggambarkan kurikulum dan ciri-ciri organisasi sekolah yang 
mendorong pengembangan nilai-nilai fundamental anak-anak di sekolah. 

Pendidikan merupakan salah satu system yang teratur dan mengemban misi 

yang cukup luas yang mana berkaitan dengan segala sesuatu yaitu, perkembangan 
fisik, kesehatan, ketrampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai kepada 
masalah kepercayaan atau keimanan. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam mempersiapkan dan membentuk generasi muda yang akan datang hal ini 
dilakukan guna untuk membentuk generasi muda yang memiliki moral dan karakter 

yang baik nantinya. Dengan adanya penyelenggaraan pendidikan maka bangsa dapat 
mempersiapkan generasi penerus yang memiliki kualitas dan meningkatkan kualitas 

hidupnya yang lebik baik kedepanya. Di dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3. Fungsi dan tujuan dari 
pendidikan Nasional yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan perlunya adanya penanaman pendidikan 
nilai-nilai karakter yang mampu merubah peserta didik kearah yang lebih baik. 

Dalam upaya membentuk karakter bangsa Kemendiknas merumuskan 18 nilai 

karakter yang harus di internalisasi ke dalam diri peserta didik. Adapun 18 nilai 
karakter menurut kemendiknas yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tau, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Upaya dalam pembangunan karakter 
bangsa tersebut maka diperlukan adanya pembentukan prilaku peserta didik yang 
dapat dilihat melalui penalaran, orientasi nilai, dan implementasi nilai yang 

mencangkup nilai-nilai karakter terhadap perkembangan prilaku peserta didik melalui 
pendidikan di sekolah. Fadjar Shadiq (2007) mengemukakan bahwa penalaran 

merupakan suatu kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu 
kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pada beberapa 

pernyataan yang diketahui benar atau dianggap benar. Pursika (2009) 
mendeskripsikan orientasi nilai sesaui dengan klasifikasi nilai yaitu klasifikasi nilai 
yang berdasarkan pada derajat kedekatan nilai dengan pemilik nilai dan derajat 

manfaat nilai bagi orang lain. Sedangkan dalam penerapan nilai-nilai karakter harus 
dijiwai oleh peserta didik melalui implementasi nilai. Menurut Mulyana (2006) 

Implementasi nilai merupakan suatu proses penerapan ide yang menghasilkan sebuah 
inovasi sehingga memberikan dampak perubahan pada pengetahuan, ketrampilan dan 

sikap seseorang. 

Didalam lembaga pendidikan seorang guru di sekolah memiliki peran yang 
sangat penting dalam proses belajar mengajar yang berpengaruh terhadap perubahan 

karakter peserta didik. Diperlukan seorang guru yang profesional untuk mampu 
memberikan perubahan terhadap karakter peserta didik yang sesuai dengan apa yang 
telah diharapkan. Pembentukan karakter pada peserta didik tidak hanya melalui 

pendidikan formal tetapi bisa dilakukan melalui pendidikan non-formal di sekolah 
yaitu melalui salah satunya dalam kegiatan tari gandrung Banyuwangi yang telah 

terprogram kedalam ekstrakulikuler. 



 

32 

 

Kegiatan tari gandrung kreasi Banyuwangi yang telah terprogram kedalam 
ektrakulikuler merupakan kegiatan yang berada di luar jam pelajaraan sekolah dimana 

kegiatan tari gandrung kreasi Banyuwangi ini mengembangkan minat dan bakat 
peserta didik melalui pendidikan non-formal disekolah. Kegiatan tari gandrung kreasi 
Banyuwangi ini dapat membantu membentuk karakter peserta didik di dalam 

lingkungan sekolah. Dalam hal ini kegiatan tari gandrung kreasi Banyuwangi dapat 
dijadikan salah satu upaya dalam pembentukan karakter dan kecintaan akan budaya 

Nusantara. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari gandrung kreasi Banyuwangi 
yang berhubungan dengan Tuhan, tari gandrung kreasi Banyuwangi bersifat religius 

dapat di lihat pada gerak dan pada kostum.  Nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari 
gandrung kreasi Banyuwangi lainnya yang berhubungan dengan diri sendiri, tari 
gandrung kreasi Banyuwangi mengajarkan kita agar setiap siswa saling menghormati, 

bekerja keras, menaati norma-norma yang berlaku, serta percaya diri. Kemudian, 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari gandrung kreasi yang berhubungan dengan 

sesama mengajarkan siswa saling menghormati dan membiasakan bersikap baik 
terhadap sesama. Selanjutnya, nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari gandrung 

kreasi yang berhubungan dengan kebangsaan mengajarkan bahwa sebagai generasi 
penerus kita harus mempunyai sikap nasionalisme dan cinta pada tanah air, 
diantaranya dengan tetap melestarikan 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat ditarik permasalahan yaitu: 1) Nilai-

nilai pendidikan karakter apa saja yang terkandung pada tari gandrung kreasi 
Banyuwangi?, 2) Bagaimana penerapan nilai-nilai karakter dalam tari gandrung kreasi 

Banyuwangi di SMA Negeri 1 Tegaldlimo?, 3) Kendala apa saja yang dikaji dalam 
penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari ganrung kreasi Banyuwangi di 

SMA Negeri 1 Tegaldlimo?. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mempergunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tegaldlimo yang terletak di jalan Wijayakusuma No.1, 
Bayatrejo, Weringinpitu, Kecamatan Tegaldlimo,. Subjek penelitian ini adalah guru 

seni tari gandrung kreasi Banyuwangi dan siswa SMA Negeri 1 Tegaldlimo. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tiga metode, 1) Metode observasi yang dilakukan 

oleh peneliti dengan cara datang langsung ke tempat objek penelitian untuk 
mengamati dan memperoleh informasi secara langsung. 2) Metode wawancara adalah 

sebuah percakapan yang dilakukan oleh pewawancara untuk mendapatkan informasi 

dari narasumber. 3) Metode dokumentasi merupakan varian informasi yang 
menganalisis dokumen terkait dengan topik penelitian serta berfungsi melengkapi data 

yang diperoleh berupa dokumen, tulisan, gambar, foto, dan lain sebagainya. Terdapat 
beberapa komponen yang ada dalam metode analisis data yang digunakan adalah 

teknik deskriptif dengan gambaran secara kualitatif yakni pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi. 

PEMBAHASAN 
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 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berfungsi memberikan 
pembelajaran terhadap peserta didik. Didalam pembelajaran tersebuat ada dua 

kegiatan yaitu proses pembelajaran (intrakurikuler) dan kegiatan organisasi 
(ekstrakurikuler). Secara organisasi, tari gandrung kreasi Banyuwangi adalah proses 
pendidikan yang praktis yang dilakukan diluar jam pembelajaran dan mampu 

menumbuhkan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Kegiatan organisasi 
ekstrakurikuler tari gandrung kreasi Banyuwangi di SMA Negeri 1 Tegaldlimo 

menjadi suatu wadah kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki peranan dalam tujuan 
untuk mengembangkan dan menjadikan peserta didik yang berkarakter.  

Peranan ekstrakurikuler tari gandrung kreasi Banyuwangi dalam upaya 
pembentukan karakter dapat dikatakan cukup baik dalam menumbuhkan karakter 
pada peserta didik. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam tari 

gandrung kreasi Banyuwangi adalah religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

rasa ingin tahu, dan tanggung jawab. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: Pertama religius yang mana nilai religius ini bersifat 
mengikat yang mengatur hubungan manusia dengan tuhannya dengan demikian 

pembina tari gandrung kreasi Banyuwangi mengajarkan kepada  peserta didik agar 
tetap bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan cara memberikan kesempatan 
peserta didik untuk melakukan ibadah jika sudah waktunya dan mewajibkan peserta 

didik untuk melakukan doa dengan bersama-sama pada awal dan akhir kegiatan 
ekstrakurikuler tari gandrung kreasi Banyuwangi berlangsung. Kedua tolerasi, sikap 

toleransi ini mengajarkan peserta didik untuk menghargai perbedaan-perbedaan 
yang ada didalam diri peserta didik lainnya. Cara penerapan yang diajarkan pembina 

kepada peserta didik yaitu peserta didik harus saling memahani kemampuan masing-
masing anggota ekstrakulikuler. Ketiga disiplin, didalam ekstrakulikuler tari 
gandrung kreasi Banyuwangi peserta didik diwajibkan untuk disiplin baik dalam 

disiplin waktu, belajar, bersikap dan beribadah. Penerapan yang diterapkan pembina 
ekstrakurikuler tari gandrung kreasi pada peserta didik dengan cara disiplin dalam 

hal waktu latihan tari gandrung kreasi berlangsung dan dann patuh dalam segala. 
 Kemudian yang keempat yaitu nilai kerja keras, sifat kerja keras ini dapat 

dilihat dari bagaimana pembina dan peserta didik bekerja keras dalam berlatih untuk 
mengikuti lomba, event dan latihan sehari-hari. Pada nilai karakter kerja keras ini 

pembina ekstrakurikuler tari gandrung kreasi memberikan penerapan pada peserta 
didik agar peserta didik tetap berkerja keras dalam latihan ataupun dalam mengikuti 
perlombaan. Kelima kreatif, dalam sifat kreatif disini peserta didik dituntut untuk 

membentuk pola lantai dalam kegiatan ekstrakulikuler tari gandrung kreasi 
Banyuwangi. Penerapan nilai karakter kreatif yang dilakukan pembina tari gandrung 

kreasi memberikan kesempatan siswa untuk berfikir kreatif dalam membentuk pola 
lantai. Selanjutnya yang keenam rasa ingin tahu, dalam hal ini dengan peserta didik 

mengikuti ekstrakurikuler tari gandrung kreasi dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 
seperti makna dari gerak tari tersebut dan kreasi-kreasi tari gandrung lainnya. 
Kemudian yang ketujuh yaitu semangat kebangsaan, pembina tari gandrung kreasi 

ini menerapkan nilai semangat kebangsaan pada peserta didik dengan cara 
melestarikan tarian tradisional seperti tari gandrung kreasi dan mengajarkan peserta 

didik agar tepat semangat dalam mengikuti latihan ekstrakurikler tari. 
Kedelapan cinta tanah air yang mana peserta didik harus melestarikan tarian 

yang ada di daerah dan merasa bangga bisa menarikan dan mengikuti event 
pagelaran tari daerah. Penerapan dari nilai cinta tanah air yang di berikan oleh 
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pembina tari gandrung kreasi kepada peserta didik adalah tetap melestarikan budaya 
yang ada didaerah.  Kesembilan nilai tanggung jawab, peserta didik sebagai generasi 

muda memiliki tanggung jawab yaitu untuk tetap melestarikan tarian gandrung 
kreasi Banyuwangi atau kesenian-kesenian lainnya yang ada di daerah masing-
masing. Penerapan nilai tanggung jawab ini pembina tari gandrung kreasi 

menerapkan kepada peserta didik sebagai generasi muda harus tetap mencintai 
budaya yang ada dan bertanggung jawab untuk melestarikan budaya yang ada agar 

budaya tetap lestari. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari gandrung kreasi banyuwangi sudah 

berjalan dengan baik, namun terdapat beberapa hambatan atau kendala-kendala 
yang dihadapi sekolah. Adapun kendala-kendala dalam melaksanakan penerapan 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari gandrung kreasi Banyuwangi di SMA 

Negeri 1 Tegaldlimo yaitu: 

1) Kendala yang ada dalam penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari 

gandrung kreasi Banyuwangi dapat ditunjukkan melalui pelaksanaan kegiatan 
tari gandrung kreasi Banyuwangi yang mana terkadang beberapa peserta didik 

tidak dapat melakukan latihan tari pada jadwal yang telah ditetapkan 
dikarenakan peserta didik memiliki ekstrakurikuler yang waktu pelaksanaannya 
bersamaan dengan pelaksanaan tari gandrung kreasi Banyuwangi. 

2) Dalam ekstrakurikuler tari gandrung kreasi Banyuwangi untuk tempat berlatih  
masih belum ada tempat khusus untuk melaksanakan latihan tari gandrung kreasi 

Banyuwangi. Untuk kendala atau hambatan dalam properti penunjang tari 
gandrung kreasi sekolah hanya menyediakan sound system dan beberapa kostum 

tari  untuk sampur dan pada saat latihan kipas disiapkan peserta didik sendiri 
meskipun keadaan sarana dan prasarana belum lengkap pada dasarnya kegiatan 
pelaksanaan tari gandrung kreasi Banyuwangi bisa dilaksanakan dengan baik. 

3) Untuk kendala lain yaitu dari pihak SMA Negeri 1 Tegaldlimo menerima 
informasi-informasi terkait event atau lomba lebih lambat dari pada sekolah-

sekolah lainnya dengan hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak dapat 
mempersiapkan diri dengan cukup untuk mengikuti seleksi atau lomba tersebut. 

4) Kendala dalam penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari gandrung 
kreasi Banyuwangi terletak pada nilai cinta tanah air dan semangat kebangsaan. 

Dari banyaknya peserta didik yang ada di SMA Negeri 1 Tegaldlimo hanya 
sedikit yang berminat untuk mengikuti ekstrakurikuler tari gandrung kreasi 
Banyuwangi dikarenakan banyak peserta didik yang beranggapan bahwah 

kegiatan ekstrakurikuler tari gandrung kreasi Banyuwangi hanya dapat diikuti 
peserta didik yang mimiliki bakat tari saja tapi pada kenyataannya ektrakurikuler 

tari gandrung kreasi Banyuwangi dapat diikuti peserta didik yang memiliki minat 
untuk mengikuti tari tersebut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan hasil penelitian, adapun kesimpulan yang didapat adalah 
sebagai berikut. 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari gandrung kreasi Banyuwangi pada 
siswa di SMA Negeri 1 Tegaldlimo terdapat sembilan nilai-nilai pendidikan 

karakter. Pandangan dari guru atau pembina tari gandrung kreasi Banyuwangi 
nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam tari gandrung kreasi Banyuwangi 
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antara lain nilai religius, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan tanggung jawab. 

2. Penerapan nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa dalam tari gandrung kreasi 
Banyuwangi di SMA Negeri 1 Tegaldlimo yang diterapkan oleh guru tari 
gandrung kreasi Banyuwangi diantaranya 1) religious, mewajibkan peserta didik 

sebelum dan sesudah kegiatan diawalai dan diakhiri dengan melakukan doa 
secara bersamaan dan memperbolehkan peserta didik melakukan ibadah sesuai 

dengan kepercayaan masing-masing jika sudah memasuki waktu ibadah. 2) 
toleransi, peserta didik diajarkan untuk menghargai perbedaan antar peserta 

didik yang satu dengan yang lainnya. 3) melatih disiplin peserta didik dengan 
cara mengikuti latihan ekstrakulikuler tari gandrung kreasi Banyuwnagi sesuai 
dengan jadwal kegiatan. 4) kerja keras, guru berusaha semaksimal mungkin 

melatih peserta didik dalam berlatih untuk mengikuti lomba atau event agar 

tujuan tercapai dengan baik. 5) kreatif, peserta didik dituntut untuk membentuk 

pola lantai tari gandrung kreasi Banyuwangi disetiap pembelajaran tari. 6) rasa 
ingin tahu, dengan peserta didik mengikuti ekstrakurikuler tari gandrung kreasi 

dapat menumbuhkan rasa ingin tahu seperti makna dari gerak tari tersebut dan 
kreasi-kreasi tari gandrung lainnya. 7) semangat kebangsaan, pembina tari 
gandrung kreasi menerapkan nilai semangat kebangsaan pada peserta didik 

dengan cara melestarikan tarian tradisional seperti tari gandrung kreasi dan 
mengajarkan peserta didik agar tepat semangat dalam mengikuti latihan 

ekstrakurikler tari. 8) implementasi dari nilai cinta tanah air yang di berikan oleh 
pembina tari gandrung kreasi kepada peserta didik adalah tetap melestarikan 

budaya yang ada didaerah, bangga dapat menarikan tarian gandrung kreasi 
Banyuwangi dan menjunjung tinggi kesenian-kesenian daerah. 9) tanggung 
jawab dapat di terapkan pada peserta didik bahwa peserta didik sebagai generasi 

penerus bangsa harus bertanggung jawab akan kelestarian budaya yang ada 
3. Kendala yang ada dalam penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari 

gandrung kreasi Banyuwangi di SMA Negeri 1 Tegaldlimo, yaitu adanya jadwal 
ekstrakurikuler tari gandrung kreasi Banyuwangi yang bersamaan dengan jadwal 

ekstrakurikuler lainnya, kurangnya sarana, prasarana dan properti pendukung 
tari gandrung kreasi Banyuwangi seperti kostum kipas dan ruangan khusus 

untuk estrakulikuler tari gandrung kreasi Banyuwangi, lambatnya informasi 
yang didapatkan sekolah mengenai onformasi lomba dan event, dan kendala 
yang terakhir kurang minatnya peserta didik dalam mengikuti ekatrakurikuler 

tari gandrung kreasi Banyuwangi. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang ditulis, penulis memberikan saran kepada: (1) 
kepala sekolah disarankan kepada kepala sekolah agar selalu memberikan dukungan 

terhadap kegiatanekstrakulikuler tari gandrung kreasi Banyuwangi baik melalui 
materil dan moril sehingga dapat membuat program ekstrakulikuler di SMA Negeri 
1Tegaldlimo tetap selalu berjalan dengan semestinya. (2) guru pembina tari 

disarankan selalu menjalin kerja sama serta koordinasi dengan kepala sekolah dan 
peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler tari gandrung Banyuwangi. (3) siswa 
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diharapkan peserta didik tetap semangat dalam mengikuti ekstrakulikuler tari 
gandrung kreasi Banyuwangi di SMA Negeri 1 Tegaldlimo dan diharapkan peserta 

didik dapat melestarikan tari khas Banyuwangi dan tari-tari tradisional lainnya. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai pihak. Peneliti 

secara khusus mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak yang 
telah membantu. Peneliti telah banyak menerima bimbingan, petunjuk dan bantuan 

serta dorongan dari berbagai pihak baik yang bersifat moral maupun materil 
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